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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
Ba B Be

<

" Ta T Te

<

& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je

C

c Ha h ha (dengan titik di bawah)

. Kha kh ka dan ha

C

5 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
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y Ra r Er
5 Zai z Zet
o Sin S Es
P Syin sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di bawah)
P g
2 Dad d de (dengan titik di bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za 4 zet (dengan titik di bawah)
¢ "ain koma terbalik (di atas)
. Gain g Ge
C
3 Qaf q Ki
5| Kaf k Ka
J Lam I El
. Mim m Em
R Nun n En
5 Wau W We
A Ha h Ha
. Hamzah ‘ apostrof
Ya y Ye




B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

- Fathah A a
. Kasrah I [
> Dammah U u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

6 Fathah dan ya Al adanu

; Fathah dan wau Au adanu
Contoh:

- X kataba




- J» faala

- & suila
- X kaifa
- J¥  haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya
& Kasrah dan ya I I dan garis di atas
‘j Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Y qala
- rama
-3 qgila

- J}jza yaqilu
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D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JEY raudah al-atfal/raudahtul atfal
- :)j-*'i-“ L,.\,J\ al-madmah al-munawwarah / al-madinatul

munawwarah

- b talhah
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E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J% nazzala
- 40 al-birr

pe

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
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- U ar-rajulu

i ;J,aj\ al-galamu

- 2% asy-syamsu
NNEN al-jalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
445 .
- A0 ta’khuzu
- igd syai’un
-3 an-nau’u
-4 inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

Xiv



dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

Huruf Kapital

Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/Wa

innallaha lahuwa khairurraziqin

Bismillahi majreha wa mursaha

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- W &5 4 adi Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin / Alhamdu lillahi

rabbil ‘alamin

- ("‘";S\ uf;J\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar- rahim
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

Tajwid

Allaahu gafiirun rahtm

Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru

jamT an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh kesadaran wajib pajak,
kualitas layanan, penerapan sistem drive thru dan Samsat keliling terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor roda dua. Pada penelitian ini akan menggunakan
Metode kuantitatif Uji ststistik deskriptif, Uji validitas dan reliabilitas, Uji asumsi
klasik, dan Uji regresi berganda dan Uji hipotesis dalam metode analisis data. Sampling
insidental digunakan sebagai metode pengambilan sampel dan data diambil dengan
menggunakan kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran wajib
pajak, kualitas layanan dan Samsat Keliling tidak berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak. Penerapan Samsat drive thru berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak. Temuan penelitian ini mengembangkan teori tentang pajak yang lebih
terbuka, lebih modern dan bahkan memberikan layanan lebih prima terhadap wajib
pajak.

Kata Kunci: Kepatuhan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Layanan
Sistem Drive Thru, Samsat Keliling
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ABSTRACT

The purpose of this study was to describe the effect of taxpayer awareness, service
quality, application of the drive thru system and mobile Samsat on taxpayer compliance
for two-wheeled motorized vehicles. In this study, quantitative methods will be used.
Descriptive statistical tests, validity and reliability tests, classical assumption tests, and
multiple regression tests and hypothesis testing in the data analysis method. Incidental
sampling was used as a sampling method and data was collected using a questionnaire.
The results of this study indicate that taxpayer awareness, service quality and mobile
Samsat do not have a positive effect on taxpayer compliance. The application of drive
thru samsat has an effect taxpayer compliance. The findings of this study develop a
more open, more modern theory of taxation and even provide more excellent service
to taxpayers.

Keywords: Taxpayer Compliance, Taxpayer Awareness, Service Quality Drive
Thru System, Mobile Samsat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang, saat ini pemerintah sedang
melakukan berbagai macam pembangunan untuk menjadikan Indonesia sebagai
negara maju. Untuk dapat memajukan negara, maka pemerintah membutuhkan
dana yang besar. Industri pajak adalah salah satu dari banyak sektor di mana negara
mendapatkan pendanaannya. Dalam komposisi APBN, pajak merupakan sumber
utama penerimaan negara. Pajak mempunyai peran penting dan dapat dijadikan
sebagai andalan untuk kepentingan pembangunan maupun pengeluaran negara
seperti pembiayaan pelayanan publik dan pembangunan berkelanjutan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini karena pajak dapat digunakan

untuk membayar pengeluaran negara dan menghasilkan pendapatan bagi negara.

Menurut Kementerian Keuangan Republik Indonesia (Kemenkeu RI), pajak
memiliki 2 Klasifikasi yang disebut lembaga pemungutan yaitu pajak daerah dan
pajak pusat. Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan mengelola pajak
yang dipungut langsung oleh negara atau pemerintah pusat dan disebut sebagai
pajak pusat. Pajak ini digunakan untuk membiayai APBN. Pajak daerah atau yang
disebut pajak adalah iuran wajib kepada daerah yang terutang oleh orang pribadi
atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dan digunakan

untuk keperluan daerah untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat, menurut



undang-undang Republik Indonesia Nomor 28 tahun 2009 tentang pajak daerah dan
retribusi daerah. Dengan sistem pemerintahan daerah diharapkan dapat membantu
dalam meningkatkan pembangunan dan pembiayaan publik, sehingga
pembangunan di Indonesia berjalan dengan baik dan dapat mewujudkan

masyarakat yang sejahtera.

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) merupakan salah satu sumber penerimaan
pajak daerah. Menurut pasal 1 undang-undang 28 tahun 2009, pajak kendaraan
bermotor adalah pajak atas pemilikan atau penguasaan kendaraan bermotor. Badan
Pendapatan Daerah, Kepolisian Daerah Republik Indonesia, dan PT Persero
Asuransi Kerugian dari Jasa Raharja merupakan tiga instansi pemerintah yang

terlibat dalam pelaksanaan pemungutan di Kantor Bersama Samsat.



Grafik 1.1 PAD Sektor Pajak Kendaraan Bermotor (PKB)
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Berdasarkan data dari Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD)
DIY kontribusi pajak daerah yang bersumber dari Pajak Kendaraan Bermotor
(PKD) pada tahun 2017 sebesar Rp 676.181,54. Kemudian pada tahun 2018 sebesar
Rp 750.872,12; tahun 2019 sebesar Rp 814.539,88 tahun 2020 sebesar Rp
846.892,57 dan meningkat Kembali pada tahun 2021 sebesar 874.731,43. Pajak
Kendaraan Bermotor (PKB) merupakan pajak objektif karena didasarkan pada
kepemilikan wajib pajak atas barang yang dikecualikan dari pajak. Saat ini banyak
masyarakat yang memiliki kendaraan bermotor dan hal tersebut dapat

mengakibatkan kenaikan jumlah wajib pajak kendaraan bermotor setiap tahunnya.



Grafik 1.2 Jumlah Kendaraan Bermotor Roda Dua
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Tabel di atas menunjukkan peningkatan pajak kendaraan bermotor yang cukup
signifikan. Pada tahun 2020 mengalami penurunan akan tetapi pada tahun 2021
mengalami kenaikan yang cukup besar. Meningkatnya jumlah kendaraan bermotor
akan berakibat pula dalam peningkatan jumlah pemilik kendaraan yang terutang
pajak. Jumlah wajib pajak yang meningkat, pemerintah daerah mengharapkan akan
meningkat pula penerimaan pajak atas kendaraan. Kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak kendaraan tentunya mendukung peningkatan penerimaan pajak
kendaraan bermotor. Kepatuhan wajib pajak tidak sebanding dengan peningkatan
jumlah wajib pajak setiap tahunnya, akan memunculkan masalah dalam

pemaksimalan penerimaan pajak.



Berdasarkan data yang dilansir jogja.antaranews.com (2022), Kantor Pelayanan
Pajak (KPP) Sleman menyatakan kepatuhan Penyampaian Surat Pemberitahuan
(SPT) Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi (WP OP) di Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta merupakan yang tertinggi secara nasional pada tahun 2020.
Kepatuhan dari masyarakat atau wajib pajak Kabupaten Sleman terutama orang
pribadi pada tahun 2020 mencapai 88 ribu laporan SPT Tahunan. Hal tersebut
membantu Kantor Cabang Pembantu (KCP) Pratama Sleman mencapai target
kenaikan 20% atau sebesar Rp 2,48 triliun di tahun 2020.

Kepatuhan wajib pajak merupakan kesadaran seseorang yang mendorong wajib
pajak untuk membayar pajaknya sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku (Siti Kurnia Rahayu., 2006:140). Hal ini disebut sebagai kepatuhan
wajib pajak ketika wajib pajak mematuhi kewajiban perpajakannya dalam rangka
memberikan kontribusi bagi pembangunan negara. (Puteri Prita Oktavianty dkk.,
2019). Sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan No. 544/kmk.04/2000
mendefinisikan kepatuhan wajib pajak sebagai tindakan wajib pajak memenuhi
kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan pelaksanaan perpajakan yang
berlaku, peraturan negara tertentu, dan undang-undang. Tingkat pengawasan ketat
yang dilakukan oleh otoritas pajak mempengaruhi kepatuhan pajak.
Kecenderungan wajib pajak untuk lebih patuh dalam membayar pajaknya
meningkat ketika ruang lingkup pengawasan semakin ketat (Puteri Prita Oktavianty

dkk., 2019).



Menurut Pail (2005), kepatuhan sebagai pelaporan atas penghasilan dan
pembayaran pajak secara keseluruhan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. Sedangkan menurut Puteri Prita Oktavianty dkk. (2019), Kepatuhan
wajib pajak adalah tindakan memenuhi kewajibannya sesuai dengan undang-
undang dan secara suka rela. Semakin tinggi jumlah kendaraan di setiap tahunnya,
seharusnya seimbang dengan kepatuhan pembayaran pajak oleh wajib pajak dan
pemasukan kas negara. Namun, masih banyak wajib pajak yang belum membayar
kewajibannya.

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) adalah identitas wajib pajak yang
digunakan untuk melaksanakan hak dan kewajibannya dalam membayar pajak.
Pajak harus dibayar dan dilaporkan tepat waktu oleh mereka yang memiliki NPWP
dan penghasilan di atas penghasilan tidak kena pajak (PTKP). Faktanya, banyak
wajib pajak yang memiliki NPWP tetapi tidak membayar pajaknya, khususnya
pajak kendaraan bermotor.

Jumlah kendaraan bermotor meningkat setiap tahunnya secara signifikan. Hal
tersebut membuat volume kendaraan bermotor semakin tinggi (Azhari Aziz
Samudra, 2015:85). Dengan bertambahnya kendaraan bermotor setiap tahunnya,
masih banyak kendaraan bermotor yang beberapa tahun lalu tidak dibayarkan atau
pajak kendaraan bermotornya mati. Hal tersebut banyak dijumpai kendaraan
bermotor yang hanya digunakan untuk kepentingan jarak dekat seperti ke sawah

atau untuk berjualan keliling di desa. Dengan hal tersebut, Wajib Pajak



mengabaikan peraturan pajak yang berlaku dan menghindari membayar pajak
kendaraan.

Paparan di atas memperlihatkan dua hal. Pertama, kepatuhan wajib pajak
meniscayakan aspek sosiologis wajib pajak. Mereka tidak jarang dihadapkan pada
problematika konsistensi dalam pembayaran pajak. Faktor yang memengaruhi
terletak pada komitmen yang kuat dalam diri wajib pajak dan koneksi sistem
perpajakan. Kedua, kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Kesadaran wajib pajak merupakan faktor internal, sementara kualitas
pelayanan, penerapan sistem drive thru dan Samsat keliling adalah faktor eksternal,

Menurut penelitian sebelumnya tentang kesadaran wajib pajak yang diteliti oleh
Karnowati & Handayani (2021) yang berjudul Moderation of tax socialization of
factors affecting taxpayer compliance in the time of covid-19. Hasil penelitiannya
menjelaskan bahwa kesadaran wajib pajak dapat berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak melalui faktor internal. Tingkat kesadaran wajib pajak yang tinggi
dapat berdampak positif terhadap sikap kepatuhan wajib pajak ketika membayar
pajak tepat waktu. Masyarakat dapat memahami bahwa pemerintah menggunakan
uang pajak untuk pembiayaan pembangunan daerah. Hal tersebut dapat terlihat
pada jawaban responden terhadap pada salah satu indikator pajak yaitu trush atau
percaya dan pertanyaan yang di dalam kuesioner adalah saya tahu pajak kendaraan
bermotor merupakan sumber penerimaan negara untuk pembangunan daerah, 56
responden menjawab sangat setuju dan 37 responden menjawab setuju. Oleh karena

itu, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kepatuhan wajib pajak dapat dihasilkan



dari peningkatan kesadaran wajib pajak. Kajian tentang kesadaran wajib pajak juga
didukung oleh Sinambela & Putri (2020).

Sebelum wajib pajak melaksanakan kewajibannya, mereka yakin dengan hasil
tindakan mereka (Behavioral belief). Dengan ini wajib pajak menyadari bahwa
perilaku melanggar ketentuan perpajakan akan berdampak pada sanksi yang akan
dikenakan wajib pajak dapat membebaninya. Dapat ditarik kesimpulan ketika
pemungut pajak memberikan pelayanan yang lebih baik kepada wajib pajak,
kepatuhan terhadap kewajiban membayar pajak kendaraan bermotor menjadi lebih
tinggi (Ayu dhyani paramita & Luh supadmi, 2022).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Prayitna & Witono (2022) tentang
penerapan sistem drive thru. Hasilnya adalah sistem drive thru dan kepatuhan wajib
pajak terhadap pembayaran pajak kendaraan berkorelasi positif. Sistem
pemungutan pajak yang berkualitas lebih tinggi cenderung menghasilkan
kepatuhan yang lebih besar oleh wajib pajak dalam pembayaran pajak kendaraan.
Hal ini tidak sesuai dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Puteri Prita
Oktavianty, (2019). Menurut penelitiannya, sistem Samsat drive thru tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Tidak berpengaruh pada salah satu
variabel X karena beberapa alasan, salah satunya adalah letak Samsat drive thru
yang kurang strategis sehingga menyulitkan wajib pajak yang menggunakan
layanan drive thru untuk membayar pajak kendaraannya. Selain itu, hal ini juga
disebabkan oleh banyaknya pilihan pembayaran pajak kendaraan bermotor yang

memudahkan pembayar pajak untuk membayar pajaknya.



Samsat keliling adalah inovasi baru dari pusat pelayanan pajak Kabupaten
Sleman. Samsat keliling dapat dikatakan juga sebagai metode jemput bola, yaitu
mendatangi wajib pajak secara langsung. Samsat keliling mendekatkan layanan
pembayaran pajak tahunan kepada wajib pajak sehingga wajib pajak tidak perlu
datang ke loket layanan Samsat Sleman untuk memenuhi kewajiban pajak
kendaraannya. Layanan Samsat keliling antara lain pembayaran pajak tahunan,
pengesahan dan pencetakan SKPD, pembayaran pajak tahunan online melalui
SIGNAL, Gojek, BPD Mobile, dan Jogjakita dengan STNK asli, KTP asli, dan
bukti pembayaran berbasis online melalui aplikasi. Setelah melakukan pembayaran
melalui aplikasi, pembayaran STNK dapat dilakukan secara online mulai H+2
(bpka.jogjaprov.go.id). Jam pelayanan SAMSAT Keliling adalah hari senin-kamis
dan sabtu pukul 09.00-11.30 WIB

Berdasarkan adanya fenomena di atas diharapkan Pajak Kendaraan Bermotor
(PKB) dapat terus meningkat dan memberikan kontribusi terbesar untuk
Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang sangat penting bagi pertumbuhan daerah.
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti terdorong untuk menjadikan riset dengan
judul “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan, Penerapan System
Drive Thru, dan SAMSAT Keliling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan

Roda Dua”.
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B. Rumusan Masalah
Berikut perumusan masalah yang dapat diidentifikasi berdasarkan uraian latar
belakang dalam penelitian ini oleh peneliti:

1. Bagaimana pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di Kantor Bersama Samsat Kabupaten Sleman Daerah
Istimewa Yogyakarta?

2. Bagaimana pengaruh kualitas layanan terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di Kantor Bersama Samsat Kabupaten Sleman Daerah
Istimewa Yogyakarta?

3. Bagaimana pengaruh penerapan sistem drive thru terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor di Kantor Bersama Samsat Kabupaten Sleman
Daerah Istimewa Yogyakarta?

4. Bagaimana pengaruh Samsat keliling terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di Kantor Bersama Samsat Kabupaten Sleman Daerah

Istimewa Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mendeskripsikan pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Kabupaten Sleman, Daerah

Istimewa Yogyakarta.
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2. Untuk mendeskripsikan pengaruh kualitas layanan terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor di Kantor Bersama Samsat Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta.

3. Untuk mendeskripsikan pengaruh penerapan sistem drive thru terhadap
kepatuhan pajak kendaraan bermotor di Kantor Bersama Samsat Kabupaten
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta.

4. Untuk mendeskripsikan pengaruh Samsat keliling terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor di Kantor Bersama Samsat Kabupaten Sleman

Daerah Istimewa Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan untuk mendapatkan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis
Dengan menggunakan variabel independen kesadaran wajib pajak,
kualitas pelayanan, penerapan sistem Drive Thru, dan Samsat keliling,

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk studi tentang kepatuhan wajib pajak.

2. Manfaat praktis

a. Bagi peneliti
Pengetahuan dan wawasan dapat diperoleh dari penelitian ini secara
mendalam mengenai kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan, penerapan
sistem drive thru dan Samsat keliling yang mempengaruhi kepatuhan wajib

pajak. Selain itu juga untuk memperoleh gelar sarjana akuntansi pada
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.
b. Bagi pemerintah Kabupaten Sleman
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan mengenai
kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan, penerapan sistem drive thru dan
Samsat keliling yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak pada
pemerintah Kabupaten Sleman.
c. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Diharapkan bahwa temuan studi ini akan meningkatkan pengetahuan
dan bahan referensi yang ada bagi para peneliti dengan subjek yang sama.
d. Bagi peneliti selanjutnya
Untuk peneliti berikutnya apabila mengambil topik terkait baik yang
dilanjutkan, melengkapi, memberikan masukan, atau menyempurnakannya

secara maksimal, dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau rujukan..

E. Sistematika Pembahasan
Terdapat lima bab dalam skripsi ini. Bab | adalah pendahuluan. Latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian bagi pihak
terkait, dan sistematika pembahasan dibahas dalam bab ini.
Bab Il merupakan landasan teori. Bab ini akan menjelaskan lansadarn teori

yang digunakan peneliti sebagai acuan dalam melakukan penelitian dan temuan
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penelitian sebelumnya dan memberikan gambaran umum atau garis besar
penelitian.

Bab Il adalah metode penelitian. Jenis penelitian, subjek dan objek penelitian,
jenis dan sumber data, metode pengumpulan dan analisis data, serta definisi
operasional variabel akan dijelaskan dalam bab ini.

Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Temuan penelitian
peneliti dibahas dalam bab ini. Pemecahan masalah yang dirumuskan pada bab
pertama juga akan diketahui pada bab ini.

Bab V adalah penutup. Dari bab pertama hingga bab terakhir penelitian, bab ini

menguraikan benang merah atau kesimpulan, implikasi dan saran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesuai dengan hasil data dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab
sebelumnya, peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
roda dua dikategorikan belum bisa meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
Kurang meningkatnya kesadaran wajib pajak disebabkan oleh beberapa faktor.
Pertama, wajib pajak tidak mengetahui hak dan kewajiban perpajakan dan
belum secara langsung merasakan potensi manfaat pajak. Kedua, wajib pajak
tidak percaya dengan undang-undang perpajakan dimana pajak kendaraan
bermotor merupakan sumber penerimaan negara untuk pembangunan daerah.
Ketiga, wajib pajak memiliki uang atau mengalokasikan dana untuk membayar
pajak akan tetapi enggan membayar pajak.

2. Hasil analisis kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
roda dua dikategorikan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak. Pertama, Kantor Samsat memberikan layanan secara
tepat dan terpercaya. Kedua, petugas memiliki kemampuan dalam
menyelesaikan keluhan wajib pajak. Ketiga, dalam memberikan informasi,
petugas dinilai jelas dan mudah dipahami oleh wajib pajak. Keempat, petugas

mampu dalam melakukan komunikasi yang efektif dengan wajib pajak. Kelima,
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petugas dinilai menjaga kerapian, kebersihan, dan penampilan. Kualitas
pelayanan memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak karena
ekspektasi atau harapan yang diinginkan oleh wajib pajak tercapai atau sesuai
harapan yang diinginkan oleh wajib pajak. Oleh karena itu, kualitas pelayanan
dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.

Hasil analisis penerapan sistem drive thru terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan roda dua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak. Hal ini karena dalam menggunakan layanan drive thru untuk
membayar pajak tidak memakan waktu terlalu lama. sehingga dapat
mempermudah dan mempercepat proses wajib pajak yang melakukan
pembayaran pajak. Terdapat 2 jenis Samsat drive thru di Kantor Samsat
Sleman, yaitu Drive Thru Samsat Sleman dan Night Drive Thru Samsat Sleman.
Karena lebih sederhana dan cepat, wajib pajak akan lebih patuh dalam
membayar pajaknya.

Hasil analisis Samsat keliling terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor roda dua tidak memiliki pengaruh. Hal ini karena beberapa faktor,
yaitu kurangnya informasi dan sosialisasi terkait dengan layanan samsat
keliling dalam proses pembayaran pajak membuat wajib pajak tidak
mengetahui akan adanya inovasi lain dari kantor samsat. Faktor lain yang
mempengaruhi Samsat keliling kurang meningkatkan kepatuhan wajib pajak

adalah lokasi pelayanan yang kurang strategis.
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5. Dari sudut pandang ekonomi Islam, pajak bermanfaat untuk tujuan
kemaslahatan umat. Dengan adanya pemungutan pajak, diharapkan pihak
ketiga yang memiliki wewenang dalam menetapkan pajak bisa amanah dalam

mendistribusikan pajak melalui pembangunan daerah.
B. Implikasi

Hasil penelitian ini memiliki dua implikasi, yaitu secara teoretis dan secara
prakitis.
1. Implikasi teoritis
Temuan penelitian ini mengembangkan teori tentang pajak yang
terbuka, lebih modern dan bahkan memberikan layanan lebih prima terhadap
wajib pajak. Peningkatan layanan drive thru sangat berpengaruh terhadap
tingkat tingginya orang dalam membayar pajak. Temuan penelitian ini,
mengkonfirmasi bahwa drive thru pada dasarnya memberikan kemudahan
akses kepada wajib pajak. Dari perspektif kantor layanan pajak, memberikan
pelayanan prima kepada wajib pajak memerlukan kemudahan akses. Tingkat
kepatuhan wajib pajak yang tinggi yang sangat mendukung program perpajakan
pada dasarnya terbantu dengan adanya pelayanan wajib pajak ini.
2. Implikasi praktis
Drive thru adalah inovasi baru dalam pengembangan kebijakan
program pajak. Pengembangan kebijakan drive thru ini adalah bentuk

perbaikan layanan di Kantor Samsat Sleman dimana pembayaran pajak
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dilakukan di luar Kantor Samsat. Program Samsat drive thru ini, untuk
mempermudah dan mempercepat proses pembayaran pajak tahunan dan
pengesahan STNK. Pelayanan Samsat drive thru memberikan dampak
langsung kepada wajib pajak pada saat membayar pajak kendaraan. Inovasi
baru dalam pengembangan kebijakan drive thru saja tidak cukup. Kantor
Samsat Sleman dapat membuka gerai-gerai drive thru di banyak tempat
contohnya membuka layanan pembayaran pajak di basement parkiran
kendaraan yang berada di mall-mall Yogyakarta. Pembukaan gerai di banyak
tempat, misalnya setiap kabupaten menggunakan layanan drive thru minimal 1
gerai dan maksimal 5 gerai dapat mempermudah wajib pajak dalam membayar

pajaknya.
C. Saran

1. Kantor Samsat Sleman perlu melakukan sosialisasi kepada wajib pajak Samsat
Sleman terkait dengan inovasi yang ada guna untuk meningkatkan kepatuhan
wajib pajak terhadap tanggung jawabnya untuk membayar pajak. Kantor
Samsat Sleman diharapkan selalu berupaya dalam meningkatkan kualitas
layanan terhadap wajib pajak, karena kualitas wajib pajak yang baik akan
meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

2. Untuk penelitian selanjutnya apabila akan melakukan penelitian dengan topik

yang sama, diharapkan untuk melaksanakan penelitian dengan responden yang
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lebih luas. Untuk mendapatkan sampel dan hasil yang lebih baik, penelitian

dilakukan di luar kantor Samsat Kabupaten Sleman.
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